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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER SENI TARI
(KUALA DELI)

DI SMP NEGERI 12 PEKANBARU PROVINSI RIAU TAHUN AJARAN
2018/2019

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi pelaksanaan’ kegiatan ekstrakurikuler di
SMP Negeri 12 Pekanbaru. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari (kuala deli) di SMP Negeri 12
Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 9 orang, antara lain 1 kepala
sekolah, 1 pembina ekstrakurikuler, 1 pelatih ekstrakurikuler seni tari dan 6 siswa
anggota ekstrakurikuler seni tari kuala deli. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dimana penelitian ini menggunakan sistem
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Data hasil observasi dan
hasil wawancara penelitian ini diuraikan dan dideskripsikan. Dari hasil analisis
temuan di lapangan selanjutnya ditarik kesimpulan bahwa materi yang diajarkan
adalah Tart "Kuala Deli. Metode yang digunakan dalam pembelajaran
ekstrakurikuler-seni tari di SMP Negeri 12 Pekanbaru adalah metode ceramah dan
metode demonstrasi. (guru_ memberikan contoh gerakan-gerakan tari, siswa
mengikuti dan mempraktekannya siswa,sangat-antusias dalam melakukan praktek
tari. Sarana dan prasarana pelaksanaan kagiatan ekstrakurikuler seni tari di SMP
Negeri 12 Pekanbaru adalah ruangan pendopo dan podium SMP Negeri 12
Pekanbaru untuk latihan, alat musik adalah kaset tari melayu, tape recorder dan
speaker. Penilaian kegiatan ekstrakurikuler pekanbaru ialah penilaian pada akhir
proses latihan diberikan secara kualitatif seperti skor A (amat baik) = 85-100, B
(baik) = 70-84, C (cukup) = 50-69, dan D (kurang) = 30-49.

Kata kunci: Pelaksanaan Ekstrakurikuler
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

program n-pilihan ; 3 eh kependidikan yang

berkemam

: g olah bersangkutan, dimana

<
Jlatan-ke

\ae

an pengalaman kepada para siswa.

semua guru terlibat di . Q ‘
program sedemikian rupa untu
Dalam kerangka itu, perlu disediakan guru penanggung jawab, jumlah biaya yang
dibutuhkan dan perlengkapan yang dibutuhkan. Kendatipun Kkegiatan
ekstrakurikuler bukan menjadi program instruksional yang dilaksanakan secara
regular dan tidak diberi kredit tertentu, tetapi mengandung varietas kegiatan

secara luas.
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Menurut Johar (2009:102) “kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok

siswa misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan dan

mengembangka 3 at baru da tentu dengan

demikian siswa 2 aka , denc egiatan-kegiatan mandirinya dari

bakat terse

pengembangan, yakni A ekstrakurikuler  berfungsi untuk
mendukung perkembangan personal peserta didik melalui perluasan minat,
pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter
dan pelatihan kepemimpinan. ii) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung
jawab sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial, praktek



keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial. iii) Fungsi
rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam suasana rileks,
menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus-dapat menjadikan kehidupan atau
atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta didik. iv)
Fungsi persiapan Karir, yakni-bahwa:kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk

mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui pengembangan kapasitas.

Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang
tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan
siswa, peningkatan disiplin siswa.dan semua petugas, keterlibatan guru dalam
kegiatan ekstrakurikuler untuk memberikan pengarahan dan pembinaan juga
menjaga agar ~kegiatan tersebut’ tidak “menganggu aktivitas guru dalam
memberikan pengarahan dan pembinaan juga menjaga agar kegiatan tersebut tidak

menganggu atau memakan aktifitas akademis.

Kegiatan ekstrakurikuler. dimaksud..untuk mengembangkan salah satu
bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa misalnya olahraga,
kesenian, berbagai macam keterampilan dan kepramukaan diselenggarakan di

sekolah di luar jam pelajaran biasa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, tujuan diadakannya ekstrakurikuler di
SMP Negeri 12 Pekanbaru ini yaitu agar siswa dapat mengembangkan

kepribadian, bakat dan kemampuan siswa berbagai bidang di luar bidang
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akademik. Ekstrakurikuler berperan penting juga dalam menunjang nilai siswa,
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini siswa juga mendapatkan nilai

tambahan. Terdapat beberapa ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 12

dibagikan

yang diiku

Dari be

mengambil

TARURNARRES

&
5
.

ekstrakurikule

pertandingan FLS2N dala Persembahan, tingkat kota Pekanbaru
pada tahun 2014.
2. Juara | lomba tari dalam tari Persembahan rangka kegiatan ulang tahun

TNI se kota Pekanbaru pada tahun 2015.

Dari hasil observasi awal penelitian dengan Luven Ditos sebagai guru seni

budaya di SMP Negeri 12 Pekanbaru mengatakan bahwa ekstrakurikuler adalah
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kegiatan yang ditujukan agar siswa dapat mengembangkan potensi bakat dan
minat siswa dalam kemampuannya di berbagai bidang yang mengoptimalkan

siwa dalam kegiatan berkesenian yang positif serta mengajari anak untuk

bakat sis a g ada pada

ekolah sebagai
pelatih e yang harus
diperhatikan seb m : aksan: -‘ I fari yaitu mampu
melatih per : asi .' ¢ an gerakan dalam

sebuah tari r - 3 engenal karakter

dari masing-

tujuan
dilaksanakannya di bidang seni tari,
memperdalam pengetahue I dan mempelajari macam-

macam tarian seperti tari tradisio easi, modern bahkan siswa mampu
menciptakan tarian sendiri seperti tari kreasi dan tari lainnya sesuai kemampuan

bakat yang mereka miliki.

Hasil wawancara selanjutnya dengan Luven Ditos, bahwa kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 12 Pekanbaru dilaksanakan setelah jam pelajaran

wajib selesai, untuk melancarkan kegiatan ekstrakurikuler seni tari maka telah
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dibuat kesepakatan oleh pihak sekolah dan siswa bahwa jadwal latihan yaitu 1 kali
seminggu Yyaitu pada hari sabtu dari jam 13.00-15.00 WIB. Anggota yang

tergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari ini adalah gabungan dari kelas

ikuler seni tari
adalah me sarana yang
digunakan tape recorder,

speaker, pada kegiatan

o
raki
a
o
=l
d
an
g

ekstrakuriku Diantara tari-tari

berasal dari leluhur melayu dan se enjadi teknik dasar tari melayu yang
bergerak secara lemah gemulai dan ditarikan secara berpasangan. Kegiatan
ekstrakurikuler tari kuala deli ini ditujukan agar siswa dapat mengembangkan
kepribadian, bakat dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang

akademik, tetapi tetap menunjang tercapainya kurikulum. Hal inilah yang

mempengaruhi baik guru yang mengajar, maupun siswa yang diajar. Dalam
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konteks ini dan dijadikan objek pelajaran adalah seni tari kuala deli yang menjadi

kegiatan ekstrakurikuler SMP Negeri 12 Pekanbaru.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni otari di SMP Negeri 12

dengan

urut Novi

dilaksanakan di SMP Negeri 12 Pe yaitu tujuan, materi, metode, sarana
dan prasarana serta evaluasi. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan
memberikan banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi juga
penyelenggaraan pendidikan sekolah, hal ini akan terwujud manakala pengelola

kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan

siswa, dan peningkatan disiplin seluruh siswa.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk secara
mendetail tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada seni tari (Kuala Deli)

di SMP Negeri 12 Pekanbaru dikarenakan ingin mengetahui bagaimana bentuk

entuk tari Kuala Deli

1.2 Rumus:s
Berdasa akanc , asalah yang akan

dibahas seb

1.3 Tuj Peneliti .
ujuan Penelitia .““‘

Secara umum penelitia untuk mengumpulkan data dan
memecahkan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini, secara Kkhusus
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni

Tari (Kuala Deli) di SMP Negeri 12 Pekanbaru Provinsi Riau Tahun

Ajaran 2018/2019.
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1.4 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan penelitian ini maka peneliti berharap hasil penelitian ini dapat

bermanfaat sebagai berikut :




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Kegiatan Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler -Menurut Kamus_Besar:Indonesia (2002:291) yaitu suatu
kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti
latihan kepemimpinan dan.pembinaan siswa.;Kegiatan ekstrakurikuler sendiri
dilaksanakan di luar jam pelajaran kegiatan intrakurikuler yang dilakukan oleh
peserta didik di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan dalam

rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Menurut Asmani (2011:62) Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di
luar mata pelajaran dan pelayanan konseling.untuk- membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui
kegiatan yang .secara khusus/<dtiselenggarakan oleh pendidik atau tenaga

kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di sekolah.

Menurut Suryosubroto (2002:270) mengatakan kegiatan ekstrakurikuler
dimaksud untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminat oleh
sekelompok siswa misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan
yang diselenggarakan di sekolah di luar jam pelajaran. Mengajar kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di luar tatap
muka dilaksanakan di sekolah atau di luar jam sekolah untuk lebih memperluas
wawasan kemampuan, peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan
kemampuan yang telah di pelajari dan berbagai mata pelajaran kegiatan ini dapat

di jadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki bakat.
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Menurut Noor (2012:106) kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk
membantu pengembangan peserta didik dan pemantapan pengembangan

kepribadian siswa yang cenderung berkembang untuk memilih jalan tertentu.

andidik anak-anak dan

velaksanaannya,

=
o
o

r A
i |
o

F

tambahan di luar struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.
Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar

memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentuk kepribadian siswa.
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2.2.1 Tujuan

Tujuan pengajaran menggambarkan bentuk tingkah laku atau kemampuan

yang diharapkan dapat di wakili siswa setelah proses belajar mengajar. Tujuan

bakat dan minat

binaan manusia

2.2.2 Materi

Materi pelaksanaan ekstrakurikuler dirumuskan setelah tujuan ditetapkan.
Materi harus disusun sedemikian rupa agar dapat menunjang tercapainyan tujuan
pelaksanaan ekstrakurikuler. Menurut Nana Sudjana (1988:67) mengatakan

bahwa materi pelajaran adalah materi yang diberikan kepada siswa saat proses
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belajar mengajar, melalui materi kegiatan ekstrakurikuler seni tari siswa diantar

ke tujuan pelaksanaan.

2.2.3 Metode

Metod
memberika
deli, ii) Me
mengamati 1

gerakan yang

2.2.4

digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana. Sarana yang
digunakan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan kegiatan
yang dilaksanakan seperti alat media, alat bantu tari berupa , speaker, ruangan

latihan, tape recorder, sarana dan prasarana yang mendukung proses pengajaran.
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2.2.5 Evaluasi atau Penilaian

Lembaga Administrasi Negara mengemukakan dalam Anas Sudijono

(2008:2) evaluasi pendidikan adalah proses atau kegiatan untuk menentukan

pertumbuhg ajuan pesera di ditetapkan. Tujuan
penelitian eks | '-,- adaleh untt pencapaian siswa
akan pengetahuan kea an yang te ah entukan faktor dan
tingkat keberhastla 3 : : akurikuler seni tari
didasarkan h : ) A atakan secara kualitatif

dengan amat

2.3

Q Q . proses pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sebagai berikut :

1. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing.

2. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik.

3. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut

keikutsertaan penuh peserta didik secara penuh.
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4. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana
yang disukai dan mengembirakan peserta didik

5. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun

2.5 Konsep Tari Kuala Deli
Menurut Novi Mulyani (2016:49) seni tari merupakan satu warisan
kebudayaan Indonesia, yang harus dikembangkan dan dilestarikan selaras dengan
masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Tari dalam artian yang sederhana

adalah gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak dan berirama.

Menurut Yulianti (2005:70) tari merupakan gerak-gerak ritmis sebagian atau
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seluruhnya dari tubuh, yang terdiri dari pola individual atau kelompok yang

disertai ekspresi tertentu.

Menurut Hawkins (1990:2) tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah

h.terus dipentaskan
dalam acara-acs - aera ayu, sepe : ‘ﬂ dang, Sumatera

Utara. Tari 10 pa an hi 3 s" dikembangkan di

dari pepatah melayu yang
berbunyi: “lenggang patah sembilan, semut di pijak tak mati, andan terlanda
patah tiga”. Pantun ini bermakna bahwa “ketika semut dipijak tidak mati, maka
orang yang menginjak (penari) akan bergerak di tempat dengan lemah gemulai”.

Gerakan ini seolah-olah menandakan bahwa kalau dipijak semut tidak akan mati.
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Menurut Mira Sinar (2009:48) secara umum gerakan tari Lenggang Patah
Sembilan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu lenggang di tempat, lenggang

memutar satu lingkaran, dan lenggang maju atau berubah arah. Ketiga model

sepasang : re enari an serempak dan
dinamis, sé of ayL | seniman tari
Melayu, geraka i lengga ah se - ampir sama dengan

tari melayu

Ekstrakurikuler Tari SDN 001 Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru”. Dengan
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Adapun hasil penelitian ini adalah pengajaran tari saman
yang diperagakan siswa dengan baik, dari hasil diskusi yang dilakukan oleh siswa

dalam pertunjukan saman dapat menjadikan siswa lebih kompak dalam

menampilkan gerakan tari saman, dalam pengajaran guru menggunakan beberapa
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kelompok untuk mendiskusikan tentang tari saman dan menampilkannya dan

diakhir guru mengevaluasi berbentuk tes praktek. Peneliti menjadikan relevan

yakni pada kegiatan ekstrakurikuler dan pengajaran.

observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi.

Skripsi  Yosa Triana (2016) yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Seni Tari (Kuala Deli) di SMP Negeri 2 Tapung Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau” yang membahas permasalahan tentang
bagaimanakah pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari untuk mengoptimalkan bakat

siswa di SMPN 2 Tapung dengan menggunakan kerangka teoritis adalah konsep
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pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sedangkan metode yang digunakan

penelitian metode kualitatif dan pengumpulan data adalah teknik observasi, teknik

wawancara, teknik dokumentasi.

kegiatan e
kualitatif

teknik do

Dari
relevansi deng
teori umum

Pelaksanaan Kegiata er Pada S Ii) di Smp Negeri
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

eliti  untuk

etode kualitatif
adalah “pro [ berupa kata-kata

tertulis atau ’. Peneliti tidak

sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak di peroleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Metode kualitatif berusaha memahami dan
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia terkadang
perspektif berdasarkan peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian

kualitatif bertujuan untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2008:24) menambahkan metode

penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting) dan data

yang dikumpul lis memilih metode
ini, kar ‘ ang diteliti
Secara otomat @ guru, kepala

an adalah tempat

dimana penelitian as upakan suatu tempat atau

12 Pekanbaru, Jalan Guru Sulaiman No.37, Padang Bulan, Senapelan, Kota
Pekanbaru, Riau. Adapun alasan penulis mengambil lokasi di SMP Negeri 12
Pekanbaru, karena siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari
mempunyai bakat dan minatnya dalam menari, selain itu kegiatan ekstrakurikuler

mendukung program yang dibuat di SMP Negeri 12 Pekanbaru.
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3.3 Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (2009:152) subjek penelitian merupakan sesuatu hal

yang memiliki kedudukan paling penting dalam penelitian, subjek penelitian harus

W

antara lai

ekstrakurik

sekolah.

3.4 Jenisd

3.4.1 Data

|2 vANNaNd

NS
5
QD
S
>
(o]
&
3
4

dari sumber as
ataupun dalam be % ‘ alui narasumber atau
Yang

ta jadikan objek penelitian

dalam istilah teknisnya respc Q & “‘qg

atau orang yang kita jadikan seba andapatkan informasi ataupun data.

Data primer bersumber dari observasi wawancara dengan pembina dan
pelatih ekstrakurikuler seni tari. Dalam dokumentasi penulis menggunakan
kamera handphone untuk mengambil gambar-gambar, foto-foto serta video pada
kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang dijadikan sumber data.Tes yang dilakukan

penulis menggunakan tes praktek dengan menilai (wiraga, wirama dan wirasa).
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Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara secara langsung, wawancara
yang dilakukan dengan seorang guru pembina dan pelatih kegiatan ekstrakurikuler

seni tari yaitu Luven Ditos dan Dwi Gita. Di dalam wawancara mengajukan

beberapa pertan ne k 0a 2| a kegiatan

«
D
ekstrak I SE
‘ﬁm
-~

langsung ata kepada pe : an harus melalui
orang lai au mencari melalui men. Da diperoleh dengan
menggunake ite _I y di N te dan diperoleh
berdasarkan

ian, selain itu

peneliti me

memiliki referensi dengan fokus permasalahan penelitian. Penulis menggunakan
data sekunder ini supaya data-data yang penulis peroleh lebih akurat seperti foto-

foto kegiatan ekstrakurikuler dan video tari Kuala Deli.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi

i > t I: [l )
lapangan, kegia anu a L ana kegiatan-

kegiatan itu

dan VII di SMP Negeri 12 Pekanbaru dengan menggunakan indikator yaitu
tujuan, materi, metode, sarana dan prasarana, penilaian dan evaluasi. Observasi
dilakukan dengan 1 orang Pembina guru ekstrakurikuler, 1 orang pelatih dan

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 12 Pekanbaru.
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3.5.2 Wawancara

Menurut Mardalis (2009:64) wawancara adalah teknik pengumpulan data

yang digunakan penelitisuntuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui

terbuka un eh tente I pa ng bagaimana
menjelaska
dengan setting penelitian”. Teknil : ‘_'_ . an terstruktur yaitu

peneliti menyiapkan p \ awancara dan

recorder.

Data cara mendalam
Wawancara mend rangan untuk tujuan
penelitian dengan care - ata ka antara pewawancara
dengan responden atau ora : vawancarai, dengan atau tanpa

menggunakan pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat

dalam kehidupan sosial yang relative lama.

Tujuan wawancara ialah untuk mengumpulkan informasi dan bukannya
untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden. Wawancara penulis
tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari kelas VII dan VIII di SMP

Negeri 12 Pekanbaru dengan menggunakan indikator yaitu tujuan, materi,
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metode, sarana dan prasarana, penilaian/evaluasi. Dalam penelitian ini penulis
memperoleh data dengan mewawancarai 1 orang pembina ekstrakurikuler, 1

orang pelatih, 1 orang kepala sekola dan siswa yang mengikuti kegiatan

ormasi yang

maupun dari

perorangan gambar oleh

2 g

peneliti u 0 (2013:240)

mengataka sudah berlalu.

Dokumentas

(]
@
—
=
=
3.
wn
=1
2
jab)

T )

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dokumentasi melalui foto dan
video yang diambil melalui handphone dan kamera. Foto yang diambil yaitu foto
pada saat pelatih mengajar tari, foto pada saat siswa latihan tari. Adapun tujuan
penulis dalam pengambilan gambar dan video pada kegiatan pengajaran tari Kuala

Deli di ekstrakurikuler adalah sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian.
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3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam buku Iskandar (2008:335) analisis data kualitatif

adalah proses mencari.dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari

merangkum,
memilih hal-ha ska enting, dicari tema
kan memberikan

ntuk melakukan

observasi dan dokumentasi. Menurut Wiratna Sujarweni (2014:35) data yang
diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang
disusun berdasarkan data yang diperoleh reduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang

pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting.
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2. Display atau Penyajian Data

Menurut Imam Gunawan (2013:211) penyajian data digunakan untuk lebih

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai an mengambil tindakan

melihat g if eSe aqgi ) ertentu dari  kata
penelitian.

kelompok-

23 )
LY

ditampilka

kesimpulan

S8 &

W

ggunakan data

: S erusaha mencari makna
dari data yang diperole ‘** encari pola model, tema,
fQ -
hubungan, persamaan, h m G (dalam kegiatan ekstrakurikuler seni

W
tari (kuala deli), mengambil k endeskripsikannya kedalam tulisan
sebagai hasil penelitian. Hal ini dilakukan untuk menemukan jawaban-jawaban

dari permasalahan yang diajukan oleh penulis. Verifikasi dapat dilakukan singkat

yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

4.1.1 Gambaran Um SMP Negeri 12 Pekanba

-
=]
-
-
=
-3
o O
W-—'
& Z
2 =
= 2
=)
=
< =
e -
iy -
- >
0o 3
o =
=
@ 2
—
B =
E?w'
ﬂ-
=

a. Visi SMP Negeri 12 Peka

“Terwujudnya siswa SMP Negeri 12 Pekanbaru yang berkualitas, beriman,

berdaya saing serta berkarakter lingkungan yang bersih, indah dan sehat”

b. Misi SMP Negeri 12 Pekanbaru

1. Melaksanakan dan mengembangkan kurikulum yang berlaku
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2. Melaksanakan pembelajaran yang Scientific untuk meningkatkan nilai

ujian sekolah dan ujian nasional.

Menumbuh kembangkan jiwa keunggulan.melalui kegiatan minat dan

<" ‘\\\\\\‘ 'o‘

peraturan

.""

emerhati dan

dunia usaha dan industry.
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4.1.3 Tata Tertip Sekolah SMP Negeri 12 Pekanbaru
a. Tugas dan Kewajiban Peserta Didik

1. Peserta didik sudah hadir di sekolah 10 menit sebelum jam peserta

2. senin dan
3 : “; IMTQ sesuai
4 ani bersama
5 pad piket sebelum
ama 15 menit
ama 30 menit
ah dan pangilan
6.

Peserta didik .-@ : etiap akan dimulainya peserta
didikan sesuai dengan ag ‘

7. Peserta didik harus berpakaian rapi dengan memasukkan baju kedalam
celana/rok

8. Peserta didik memakai pakaian sesuai dengan ketentuan yang berlaku
a. Hari Senin Baju Putih Dongker d. Hari Kamis Baju pramuka

b. Hari Selasa Baju Khusus e. Hari Jumat Baju Melayu

c. Hari Rabu Baju Batik f. Hari Sabtu Baju Olahraga
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9. Peserta didik wajib memakai sepatu berwarna hitam polos

10. Setiap peserta didik wajib dan bertanggung jawab melaksanakan dan menjaga

nama baik sekolah

11.

12.

13.

14.

15.

16.

0..

1. Peserta didik tidak dibe

berbunyi dan pada jam istirahat kecuali petugas piket

2. Peserta didik tidak diperkenankan meninggalkan peserta didikan selama
waktu peserta didikan berlangsung kesuali seijin guru yang bersangkutan /
guru piket / kepala sekolah

3. Peserta didik tidak dibenarkan meninggalkan sekolah sebelum bel tanda

pulang dibunyikan, kecuali ada izin guru piket / kepala sekolah
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10.

11.

12.

13.

14.

Peserta didik tidak dibenarkan absen selama 2 (dua) hari berturut-turut tanpa
izin tertulis dari orang tua atau wali

Peserta didik dilarang bersolek berlebihan seperti memakai perhiasan,

mengganggu

putan di kelas /

a didikan sedang

berlang

piket / kepala

sekolah

oaca dan mengendarkan bacaan,
gambar, sketsa, HP yang berbau pornografi serta dilarang
membawa/mengkonsumsi/mengedarkan Narkoba

Peserta didik dilarang mentato diri dalam bentuk apapun

Peserta didik dilarang membawa sepeda motor ke sekolah

Peserta didik dilarang berbicara kotor, menggunjing, menghina atau menyapa

dengan sapaan tidak sopan
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15. Peserta didik dilarang menbuang sampah semberangan

16. Peserta didik dilarang membawa HP ke sekolah, apabila tertangkap tidak

dikembalikan selama 1 (satu) semester

nyaman bagi siswa dan guru dalam kegiatan belajar dan mengajar. Berdasarkan
data dan informasi yang penulis dapatkan di SMP Negeri 12 Pekanbaru, berikut
penulis membuat struktur organisasi beserta daftar nama guru dan staf yang telah

terlampir di lampiran.
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Tabel 1

Nama-nama guru dan mata pelajaran SMP Negeri 12 Pekanbaru

Hj. Subiarsih. S.Pd

JABATAN

15 | Eriani Darma, S. Pd BIOLOGI PNS
16 | Rosliana Ali, S. Pd EKONOMI PNS
17 | Nurlisma, S. Pd FISIKA PNS
18 | Ratna Dewi, S. Pd B. INGGRIS PNS
19 | Eva Murniati, S. Pd BIOLOGI PNS
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20 | Nuraini, S. Pd GEOGRAFI PNS
21 | Dra. Sarmariahni Saragih BK PNS
23 | Raja Hasniwati, S. Pd B. INDONESIA PNS

24

25

26

27

28

29

(N

30

31

L
»
p
A
A i

32

33

A
0,
[

34

35 | Safridarita, S. Pd Guru Bantu
36 | Loven Ditos, S.Hum KESENIAN PNS

37 | RODIAH BATUBARA, S.Pd.I | AGAMA ISLAM | Guru Bantu
38 | Andri Saputra, S.Pd MATEMATIKA Guru Bantu
39 | Rini Trisnawati, S.Pd.l, M.Pd MATEMATIKA Honor Komite
40 | Sylvi Karlia, S.Pd, M.Si MATEMATIKA PNS
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41

Dwi Arianto, S.Pd

PENJAS

PNS

42

Hafizzuhrahman, S.Pd

PENJAS

Honor Komite

43

Gita Dwi Oktavani, S.Pd

44

45

46

(Sumber

415

Berdas

C\EL B

‘g\\\\’a‘_&\“

J

PPKN

Honor Komite

pada tahun
/.
No | Kelas :
1 |V
2 |V 135 VIII-1 s/d VIII-8
3 IX 129 147 276 IX-1s/d IX-8
Jumlah 411 451 862

(Sumber Data: TU SMP Negeri 12 Pekanbaru)
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4.1.6 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 12 Pekanbaru

Tabel 3

Sarana dan prasarana SMP Negeri 12 Pekanbaru

p;il

<’

‘h-_ l
il

AL LTI

10.

11.

12.

13.

Laboratorium IPA

14.

Laboratorium Komputer

15.

Mushola

16

Kantin

17.

Ruang Penjaga Sekolah

18

Pos Satpam




19. | Wc Guru 2
20. | WC Siswa Laki-laki 8
21. | WC Siswa Perempuan 8
22.
23

? 24

H

=

=

-

;, & No

o Z

2 5

- 2

G E

-

< =

o B

- =

- >

)

-

e

=

‘E“ =

ﬂ-

=

(Sumber Data: TU SMP Negeri 1

4.2 Temuan Khusus

4.2.1 Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tari (Kuala Deli) di SMP

Negeri 12 Pekanbaru

Menurut pendapat Suryosubroto (2009: 287-288) mengenai pelaksanaan

ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dilakukan di luar pelajaran tatap muka,
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dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari

berbagai mata pelajaran dan kurikulum.

\\“'

Tujuan dari pelaksanaa strakurikuler di sekolah menurut

Direktorat Pendidikan Kejuruan dalam Suryosubroto (2009:288) adalah:

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan manusia

seutuhnya yang positif.
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Berdasarkam hasil observasi penulis di SMP Negeri 12 Pekanbaru pada
tanggal 02 Februari 2019 terdapat bahwa tujuan dari pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler seni tari adalah:

Ditos pada tanggal 02 Februari engatakan bahwa, dalam memberikan

penjelasan mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler seni tari adalah sebagai

berikut sebagaimana penjelasannya mengatakan:

“Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu untuk mengembangkan
kemampuan bakat dan hobi siswa, mengoptimalkan siswa dalam kegiatan yang
positif serta mengajari anak mencintai budaya khususnya tari-tari daerah riau
sehingga dapat menambah wawasan siswa tentang tari tradisional”.(Wawancara
Luven Ditos, 02 Februari 2019).



Selain  hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler, peneliti

mewawancarai siswi yakni Rada Dwi mengatakan:

“Tujuan utama_menyalurkan hobi dan bakat, memanfaatkan waktu luang
dengan Kkegiatan _yang positif. Dengan adanya ekstrakurikuler saya bisa
mengembangkan bakat tari yang saya miliki sejak kecil , selain itu saya juga
mendapatkan banyak pengalaman tentang tarian baru yang diajarkan oleh guru”.
(Wawancara Rada Dwi, 02 Februari 2019).

Gambar 1. Penulis melakukan wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler
(Dokumentasi Ramadhania 2019)

Berdasarkan hasil wawancara telah menunjukkan, pelatih memberikan
penjelasan kepada siswa tentang kegiatan ekstrakurikuler terutama dalam kegiatan
pertama ini pelatih lebih mengarahkan kepada siswa tujuan diadakannya
ekstrakurikuler tari. Untuk lebih jelas berikut program kerja tujuan Pelaksanaan

Ekstrakurikuler di SMP Negeri 12 Pekanbaru sebagai berikut:
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PROGRAM KERJA EKSTRAKURIKULER SENI TARI
SMP NEGERI 12 PEKANBARU

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

A. Tujuan Kegig

C. Rencana Program Kerja Jangka Pendek dan Menengah
1. Program Kerja Jangka Pendek
1. Memperkenalkan dan mempertunjukan ekstrakurikuler tari kepada

siswa/siswi
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2. Mengajak dan mengrekrut siswa/siswi untuk ikut serta dalam
kegiatan ekstrakurikuler

3. Mampu menunjukan sebagai ekstrakurikuler tari yang diminati

2. Pro

Dalam prog ang jang i ielanjutkan program
program yang be sanakan pada periode se a dan yang akan di

laksanakan a periode ‘ ala ik program sebagai

menyiapkan pena . ] Jadwal latihannya di

D. Kegiatan-kegiatan yang ditkt kstrakurikuler Tari
1. Mengisi acara perpisahan kelas IXX SMP Negeri 12 Pekanbaru
2. Mengikuti Perlombaan yang diadakan oleh Dinas Pendidikan yaitu
Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N)

3. Mengisi acara yang diadakan di kecamatan Senapelan.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

E. Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler Tari

No

Materi Kegiatan

Hari Pelaksanaan

Waktu

KET

1

Tari Kuala Deli

Sabtu

13.00 s/d

Kelas

dan VIII

VIl
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4.2.1.2 Materi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari (Kuala Deli)

di SMP Negeri.12 Pekanbaru

belajar mé , ateri eni I ) di ntar ketujuan

yang akan

ini, penulis melihat, me erts secara langsung kemudian

menuliskan 1o n urutan. keterangan ya ipe ebelum melakukan

3. Masuk materi (melakukan gerak tari)

4. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

Sebelum melakukan kegiatan inti (menari) pelatih melatih olah tubuh
untuk menjaga tubuh agar selalu siap ketika menerima materi. Olah tubuh adalah

suatu bentuk aktivitas yang dilakukan dengan jalan melakukan susunan latihan
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yang teratur meliput: pemanasan, Kkelenturan anggota tubuh, latihan

keseimbangan, sikap siap dan gerakan dasar tari.

Dalam penelitian_ini penulis mengambil tari.kuala deli untuk dijadikan

an 1 .% enake )| ‘o'l U asu € dalam
PR SRR LTS ) i YR«
;v‘._ i Kkegiatan

Tari K i adalah Ta j g merupakan
kesenian ta
dalam acara-acara ada ah mela g dang, Sumatera

Utara. Tari Lenggang Pa 3 ] kembangkan di

emang menyukai seni.
Nama Lenggang Patah pepatah melayu yang
berbunyi: “lenggang patah sembilan, semut di pijak tak mati, andan terlanda
patah tiga”. Pantun ini bermakna bahwa “ketika semut dipijak tidak mati, maka

orang yang menginjak (penari) akan bergerak di tempat dengan lemah-gemulai”.

Gerakan ini seolah-olah menandakan bahwa kalau dipijak semut tidak akan mati.

Secara umum gerakan tari Lenggang Patah Sembilan dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu lenggang di tempat, lenggang memutar satu lingkaran, dan lenggang



maju atau berubah arah. Ketiga model gerakan ini harus ditarikan secara dinamis

dan gemulai untuk mendapatkan sajian tari yang menarik.

Tari Lenggang«Patah Sembilan dalam pementasannya ditarikan oleh
sepasang laki-laki ‘danperempuan. Keduanya menari dengan. serempak dan
dinamis, sambil diiringi musik dan lagu-lagu melayu. Menurut seniman tari
melayu, gerakan tari Lenggang Patah Sembilan sebenarnya hampir sama dengan

tari melayu lainya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dwi Gita pada tanggal 9 februari
2019 mengatakan bahwa memberikan penjelasan mengenai materi dalam kegiatan
ekstrakurikuler-adalah sebagai berikut sebagaimana penjelasannya mengatakan:

“Materi yang diajarakan kepada siswa yaitu tari kuala deli, sebelum masuk
ke latihan inti (menari) terlebih dahulu melakukan pemanasan yang dilakukan
secara rutin selama proses-pengajaran yaitu_olah tubuh, bagi seorang penari
dengan melakukan susunan “latihani.yang teratur pada seluruh organ tubuh
diharapkan dapat -menambah kualitas gerak, setelah olah tubuh maka diajarkan
gerakan tari kuala deli”(wawancara dengan Dwi Gita, 9 Februari 2019)

Selain itu hasil wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler, peneliti juga
mewawancarai siswa yakni-Rada Dwi, mengatakan:

“Materi yang diajarkan sangat menarik karena sebelum memulai latihan
kami diajarkan untuk olah tubuh dengan berbagai macam variasi gerakan untuk
melatih tubuh sehingga dalam menari tidak kaku dan selanjutnya kami mengikuti
gerak yang telah diajarkan oleh pelatih” (Wawancara Fitri Novia, 9 Februari
2019)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dijelaskan bahwa
seorang pelatin dalam kegiatan ekstrakurikuler ini mengarahkan siswa untuk

memahami materi yang disampaikan oleh pelatih. Dalam hal ini pelatih juga

menjelaskan apa saja ragam gerak tari kuala deli.
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Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari (Kula

Deli) di SMP Negeri 12 Pekanbaru yaitu:

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Pertama

Kemudian kegiatan inti pada ggu pertama pelatih hanya memberikan
penjelasan dan materi saja sebelum langsung masuk ke gerakan tariannya.
Selanjutnya siswa diajarkan terlebih dahulu latihan gerak pemanasan/peregangan
untuk menghindari cedera otot yang akan dilakukan setiap proses latihan sebelum

menyampaikan materi apa yang akan diberikan.
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Pemanasan yang dilakukan di SMP Negeri 12 Pekanbaru dilakukan secara
rutin. Berdasarkan wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler seni tari yaitu Dwi
Gita pada tanggal 9 Februari 2019, memberikan penjelasan mengenai pemanasan

yang harus dilakuka ole Wwa adalah sebagai be

“melakdka asan secara rutin selama proses pengaja 9& itu olah tubuh,
bagi seorenari atau %% ﬁp@gg’ in belajar tari -:ﬂ: melakukan

susunan latihar uti seluru an tubuh dim

yang ter%qd dengan gerak-
gerak sede H atau paling awal dasar-dasar d lakukan se
U

ara rutin, latihan

pertama yang-diambi adalah melatih tubuh sebelum melakukan kegiatan menari
atau kegiate i untuk menjadi alat |eksprest.,yerﬁ'g baik, aﬂ apkan mampu
menambah | ra Dwi Gita, 9

alitas gerak dengan baik dan optimal”. (Wawa
e -

b=

bar.iswa melakukan gerakan olah tubuh
(Dokumentasi Ramadhania 2019)

Metode yang digunakan pada pertemuan pertama yaitu metode ceramah,
menjelaskan materi tari kuala deli dan apa saja yang dimaksud dengan olah tubuh
dan juga memakai metode demonstrasi gerak olah tubuh. Kegiatan penutup yaitu
pelatih dapat melakukan evaluasi dan refleksi pada setiap pertemuan. Kegiatan

evaluasi dan refleksi menekankan pada tiga aspek yaitu pengetahuan yang
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diperoleh, menghubungkan sikap dengan materi yang telah diberikan, kemampuan

psikomotorik dalam praktek menari.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan kedua

Kemudian enyampaikan 3 : kegiatan tari

yaitu: siswa

pertama nakan metode

demonstrasi. F ‘” 2bih dahulu untuk
Pard

memperhalus ¢ pertemuan metode

bentuk pola lantai secara berpasang-pasangan dan gerakan tari kuala deli dengan

hitungan suara 1 sampai 8.

Memperaktekkan gerak dasar tari kuala deli (gerak lenggang tangan, gerak

kaki dan kepala)

a. Gerakan Tangan
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Hitungan 1-4: Melenggang seperti orang berjalan

Hitungan 5: Tangan kanan diangkat ke arah samping kanan sambil telapak tangan

ditelungkupkan. Pada hitungan hop, telapak tangan diputar ke arah dalam seperti

Hitungan 6: K : eruska H elapak tangan
sampai menghac anan dengan me ajar dengan bahu.

Hitungan : enurunkan tangan kans v ngkat ke arah
samping Kiri, telapak . ] “ jkupka ;:f : telapak tangan
diputar ke arah.dals dikepalkan dengar S ang. Tangan kanan

berada disisl kana 3 : acak pinggang,

dengan bahu. Tangan diturunka a rentang waktu menjelang hitungan

berikutnya.
b. Gerakan Kaki

Pada hitungan 1 dan hitungan ganjil berikutnya dimulai dengan kaki kanan,

sedangkan hitungan 2 dan hitungan genap berikutnya dimulai dengan kaki kiri.

Hitungan 1-4: Melangkah
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Hitungan 5: Kaki kanan diantarkan serong ke kanan disusul kaki kiri menyilang di

belakang kaki kanan dengan mempergunakan hitungan bantu atau kata hop.

Hitungan 6: Kaki kanan ditarik kembali sejajar dengan kaki Kiri.

Hitungan 7: Kat antarka ) ke Kiri ¢ 1l kaki kanan menyilang di

3 = == e » /\ - ~\‘
y/ﬁ,&'f/‘?ftf _\/ e S N S -
Gambar 3. Pembina mengajarkan siswa gerakan ragam pertama

(Dokumentasi Ramadhania 2019)
Adapun kegiatan ini dilaksanakan di podium SMP Negeri 12 Pekanbaru

sebagai sarana latihan tari kuala deli ragam pertama.

Pada kegiatan penutup pelatih memberikan tugas kepada siswa untuk

menghafal dan mempelajari kembali gerakan tari kuala deli pertama. Salah satu
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syarat untuk dapat menarikan tari melayu adalah sang penari dapat menjiwai
setiap gerakan, bukan hanya sekadar melenggang saja. Tercapainya tujuan pada

pertemuan ini dilihat dari siswa mempu melakukan gerak ragam pertama tari

3.
23 Februari
1019 langkah-langkat anaa J ala deli) yaitu:
a memberikan
instruksi ke N dahulu selama 15
menit. Ke dicapai dalam
kegiatan tar ragam satu dan
kedua . selan kan penghafalan
siswa terhadap uan sebelumnya

hitungan 1-4, kaki kanan melangkah ke kanan disusul kaki kiri menyilang di
belakang kaki kanan, kaki kanan ditarik kembali sejajar dengan kaki Kiri
dilakukan sama saat gerak ke arah Kiri badan, posisi badan tegap dan merendah,
tangan kanan ditekuk membentuk siku-siku disamping badan, telapak tangan
kanan diputar membentuk petik bunga, telapak tangan kanan kiri tegap ditekuk

disamping memegang kain. Gerakan ini dilakukan sama saat bergerak ke Kiri,
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kepala menoleh ke kanan dan kekiri sesuai arah gerak tangan hitungan 5-8 Kuala

Deli.

Kemudian Ragam.kedua lengang mengubah arah, dan patah Sembilan yaitu

‘Z%r? cic':lsn['ﬁja%%y{)ilan (a j" e dalam) 1x8

Gambar 4. Gerak pada ragam kedua
(Dokumentasi Ramadhania 2019)

Pada kegiatan penutup pembina memberikan tugas kepada siswa untuk
menghafal dan mempelajari kembali gerakan tari kuala deli pertama dan kedua.
Tercapainya tujuan pada pertemuan ini dilihat dari siswa mempu melakukan gerak

ragam pertama dan kedua tari kuala deli dengan baik.

4  Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan keempat
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Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan pada tanggal 2 Maret 2019

langkah-langkah pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari (kuala deli) yaitu:

menit. ar apai  dalam

kegiatan
Selanjutn
terhadap

sebelumnya

Pada ke

TN ) ) EhE s

2

pengulanga

4

pertama dan

dan patah Sembilan 1x8, lenggang maju lurus ke depan dan patah Sembilan 1x8,
lenggang memutar satu lingkaran dan patah Sembilan 1x8. kemudian lenggang
mengubah arah, maju lurus dan patah sembilan (ke luar) 1x8, lenggang memutar
satu lingkaran dan patah sembilan 1x8, lenggang mengubah arah, maju lurus dan

patah Sembilan (ke belakang) 1x8, lenggang memutar satu lingkaran dan patah
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sembilan 1x8, lenggang mengubah arah, maju lurus dan patah sembilan (ke

dalam) 1x8, hitungan 1-4 menghadap ke depan.

ragam pertama hingga terakhir. Dengan ini pelatih memberikan tugas kepada

siswa untuk menghafal dan mempelajari kembali gerakan tari kuala deli ragam

pertama samapai akhir

5. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Kelima
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Berdasarkan hasil obervasi penulis di lapangan pada tanggal 9 Maret 2019

langkah-langkah pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari (kuala deli) yaitu:

Kegiatan diawali_.dengan mengucapkan salam. dan pelatih memberikan

hingga ragam

ketiga den ( g : il nakan metode

(Lenggang di tempat dan patah Sembilan 1x8)

b. Pola lantai 2

T Yo
O 100
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(Lenggang mengubah arah dan patah Sembilan (arah ke luar) 1x8)

c. Pola lantai

(Lenggang mengubah arah dan patah Sembilan ( kembali ke depan)1x8)



f. Polalantai 6

h. Polalantai 8

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

(Lenggang memutar satu lingkaran dan patah sembilan 1x8)
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i. Polalantai 9

(Lenggang mengubah arah, maju lurus dan patah sembilan (ke belakang) 1x8)



I. polalantai 12

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Hitungan 1-4 menghadap ke depan

Keterangan:

Arah hadap
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Memutar satu lingkaran = \f

Penari Pria =

Penari wanita

iswa terkait
dengan pemar : Jere i yang telah

dipelajari am¢ [ : ini pelatih memberikan

dan wirasa .

Pada kegiatan inti masuk pada materi pertemuan minggu keenam ini pelatih
mencoba untuk latihan gerak mengabungkan gerak secara keseluruhan dari ragam
awal dan ragam akhir atau penutup. Pada pertemuan ini siswa sudah banyak
menghafal gerak dan menyesuaikan suasana tari dengan geraknya. Wiraga,

wirama, wirasa sudah terlihat baik.
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Pada kegiatan penutup pelatih melakukan diskusi kepada siswa terkait
dengan pemahaman siswa mengenai kesulitan dalam penyesuaian gerak tari kuala

deli dengan aspek wiraga, wirama dan wirasa. Dengan ini pelatih memberikan

Berda 3 i oIy i [ 8 ) 23 Maret 2019

langkah-la

Kegiat: i den u -L:_ n.dan pelatih memberikan
instruksi kepada sisi v @ _.‘:_"_ . ulu selama 15
menit. Kem
kegiatan tari L Ma engekspresikan gerak denga wirama, wiraga,

wirasa dan si 3 aikan gers p-musik tari.

sekolah.

Sebelumnya siswa melakukan olah tubuh terlebih dahulu selama 15 menit.
Selanjutnya siswa memperagakan gerak tari yang sudah dipelajari dari ragam
pertama hingga ragam tiga dengan aspek wiraga, wirama dan wirasa pada

pertemuan sebelumnya. Dengan menyesuaikan ragam gerak tersebut dengan
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musik kuala deli. Pada pertemuan kali ini siswa harus dapat aliran gerak yang

senada dengan musik.

Pada kegiatan penutup pelatih melakukan diskusi kepada siswa terkait

n gerak tari kuala

i

& gan wirama,

swa untuk

Kegiatan inti sebelum melakukan penilaian pelatih terlebih dahulu
menjelaskan aspek apa-apa saja yang akan dinilai. Pelatih juga mengingatkan
kembali seluruh siswa agar melakukan gerakan dengan teknik yang benar serta
dapat menyesuaikan dengan iringan musik, itu merupakan aspek yang akan dinilai
nanti. Penilaian dilakukan secara berpasang-pasangan. Penilaian ini dilakukan
oleh pelatih bertujuan untuk mengetahui pencapaian siswa dalam memperagakan

gerak tari kuala deli dengan teknik yang benar, penyesuaian gerak tari dan musik,
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penghayatan rasa dalam melakukan gerak tari dengan musik, dan lain sebagainya.
Media sarana dan prasarana yang digunakan adalah podium tempat latihan

menari, speaker dan tape recorder yang difasilitasi oleh pihak sekolah.

dapat Jera : Ja, wirama,

wirasa.

12 Pekanbaru
a juga dinilai

Siswa dengan
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Berdasakan hasil wawancara ebruari 2019, penulis kepada Dwi Gita

sebagai Pelatih kegiatan ekstrakurikuler seni tari SMP Negeri 12 Pekanbaru:

“Metode dalam latihan ekstrakurikuler yang saya gunakan adalah metode
ceramah dan demonstrasi, karena metode ini sangat efektif dalam pengajaran
praktek yang saya lakukan. Dengan metode ini siswa lebih mengetahui materi
yang disampaikan sebelum mempraktekkannya untuk menambah wawasan
siswa”. (Wawancara Dwi Gita, 2 Februari 2019)
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Selain itu hasil wawancara dengan guru ekstrakurikuler, penulis juga

mewawancarai siswa yakni Adinda Putri mengatakan:

“Dalam ke%i,ga.nﬂ ini guru memberikan arahan yaitu dengan cara
mendemonstrasikan® dahulu,.ragam geralg_tatj---k“’ : i lalu barulah kami

a. Metode ceramah

Metode ceramah digunakan pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler seni
tari pada pertemuan pertama sebelum masuk kegiatan praktek. Metode ceramah
digunakan oleh pelatih untuk menyampaikan materi tentang tari kuala deli.

Metode ini bertujuan agar siswa dapat mengetahui, memahami tentang tari kuala



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

deli. Pelatih menyampaikan materi dengan tepat dan jelas dalam metode ini agar
siswa dapat kemudahan dalam memahami materi yang disampaikan oleh pelatih.

Pada metode ceramah materi yang diberikan oleh pelatih mulai dari

diinspirasi ebudaya ’ enyukai seni. Tari
Lenggang epasang laki-laki
dan perem sambil diiringi
musik dan modifikasi di mana
tidak harus
ibu-ibu. Mesk niki arat | g dari tari.i alah penarinya harus
berpasangan, karena suk ta akan kesatuan gerakan.
Pada metode cerma enjele erak, musik, kostum dan

tata rias.
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Gambar 7. P‘blatlh melakukan r%etod‘é’bera
(Dokumentasi Ramadhan]a 2019)

b. Meto onstraSI . |
Meto monstrasi dlgunakan pelatih keglatan
I

pertemuan perla 1 kedua"? \.bada pertem an pertama dalam
I AR

metode ini peI@mempraktekka:n ‘gerakan dasar- da@rl melayu seperti
melenggang, emé@qga lenggang maju merubah ara

tari kuala deli.
\V

Pada pertemuan kedua, mef\'ﬁe onstrasi yang digunakan pelatih untuk

, serta gerakan-gerakan

memperaktekkan ragam pertama, ragam kedua dan ragam ketiga tari kuala deli
sekaligus dengan pola lainnya. Pembina juga melakukan perbaikan pada
pertemuan pertama kedua dan ketiga apabila teknik gerakan yang dilakukan oleh

siswa tidak tepat.
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pada tanggal 02 maret 2019 mengatakan bahwa dalam pemanfaatan sarana dan

prasarana pada kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut sebagaimana

penjelasannya:

“Sarana dan prasarana sudah cukup memadai untuk menunjang latihan
ekstrakurikuler seni tari yang ada di SMP Negeri 12 Pekanbaru, dari tempat
latihan, alat musik, busana tari dan sarana dalam menunjang praktek latihan
menari yang dibutuhkan seperti alat speaker ataupun tape recorder, dalam proses
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latihan biasanya saya memanfaatkan podium karena pendopo kurang luas untuk
pemanasan sebelum latihan menari”.(Wawancara dengan Dwi Gita, 02 maret

2019)

Adapun sarana dan prasarana fasilitas yang diberikan sekolah tidak bukan

epala sekolah dalam

apat mengelola
dari alat atau
encanakan baik
itu saya harus
engan kegiatan
2senian, olah raga
mutu sekolah”.

Gambar 9. Penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 12
Pekanbaru
(Dokumentasi Ramadhania 2019)
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Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari kuala deli di SMP
Negeri 12 Pekanbaru sarana dan prasaran yang digunakan untuk proses latihan tari

kuala deli yaitu tempat Iatihan (podium SMP Negeri 12 Pekanbaru) dan speaker.
nunjukkan bahwa

I?ferdas ““%“‘H c &‘ b.«‘

pertemuan | kali ‘ini pelatih mengutamakan untuk dapat mem @ an keterangan
_SITAS ISL4

dengan me m‘f faatkan \@‘éﬁi’ sarana dan pragg éﬂé?g/l sekolz ‘? lam kegiatan
ekstrakuriku "

’ ari, dalam hal ini guru memanta’é[kﬁn pendo

.ﬁm podium dan

.ﬂ ek menari.

i g™
terkadang di lapangan sekolah yang luas untuk mQE}S‘anakan

Gambar 10. Pendopo sebagai penunjang tempat latihan praktek tari



Gambar 11. Speaker digunakan sebagai sarana dalam mengiring
(Dokumentasi Ramadhania 2019)

Gambar 12. Busana tari sebagai pendukung properti tari SMP Negeri 12
Pekanbaru
(DokumentasiRamadhania 2019)
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Gambar 13. Alat-alat musik SMP Negeri 12 Pekanbaru
(Dokumentasi Ramadhania 2019)
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4.2.1.5 Penilaian dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Seni

Tari (Kuala Deli) di SMP Negeri 12 Pekanbaru

pelatih aka
seni tari k valuasi ya i e uler seni tari
melalui proses'la der lihat wiraga, wirama da asa serta kemajuan
siswa dala 3 3 -_:. an. Penilaian yang

didasarkan secara kualitati : engan rentang 85-

“Pada saat kegiatan penilaie ya menggunakan tes praktik dari aspek
penghafalan gerak pada siswa, kesesuaian dengan tempo musik dan
ketetapan gerak, penghayatan dan ekspresi dan keserasian pada saat
menari, agar saya mudaj melakukan penilaian secara berpasangan ataupun
berkelompok™. (Wawancara Dewi Gita, 02 Februari 2019).



a. Penilaian wiraga

Table 4.

kan ekstrakurikuler

88
84
85
86
81
83

enturan | Nilai
akukan | sisw
a

> |

e

7...‘

No | Na

1
2
3
4
5
6

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



a. Penilaian wirama

Table 5.

1kan ekstrakurikuler

86
85
86
87
82
82

Tania Dilla

No | Na

1
2
3
4
5
6

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



b. Penilaian wirasa

Tabel 6.

am melakukan ekstrakurikuler

N
1
2
3
4
5
6

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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c. Penilaian Wiraga

Hasil evaluasi si

No

Tabel 7

eluruhan dalam pelaksan

rakurikuler seni tari
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisi enulis dapat menyimp bagal berikut:

Dtensi seni yang

urikuler seni tari

5.2 Hambatan

Suatu tujuan yang hendak dicapai selalu terdapat suatu hambatan dan
kesulitan untuk menyelesaikannya, begitu juga penulis dalam menyusun skripsi

ini mengalami hambatan dan kesulitan sebagai berikut:

1. Tidak adanya kegiatan untuk menarik minat siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler kususnya tari dalam meningkatkan apresiasi terhadap anak.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

2. Kurangnya perlengkapan pendukung terutama multimedia elektronik
dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

5.3 Saran

1. Pihak seka ar nyedi kKomy S untuk memberikan
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